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Abstract: Pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus merupakan bagian penting dari sistem
pendidikan nasional yang bertujuan memastikan
pemerataan hak belajar. Anak berkebutuhan khusus
memiliki karakteristik beragam yang menyebabkan
mereka mengalami kesulitan dalam berinteraksi
sosial dan mengelola emosi. Kendala utama yang
dihadapi siswa di SLBN 2 Denpasar meliputi
perbedaan sistem bahasa isyarat antara guru dan
siswa, serta rendahnya keterampilan sosial dan
perkembangan emosional. Tujuan penelitian untuk
menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal
dan keterampilan sosial terhadap perkembangan
sosial emosional siswa berkebutuhan khusus. Metode
yang digunakan adalah kuisioner dengan Skala
Likert, disebarkan pada 88 responden dan dianalisis
menggunakan Smart PLS 3.0. Hasil menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal dan keterampilan
sosial berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan sosial emosional siswa dengan nilai t-
statistic yang tinggi dan p-value < 0,05. Temuan ini
menegaskan pentingnya peningkatan komunikasi dan
pengembangan keterampilan sosial dalam
pendidikan siswa berkebutuhan khusus untuk
mencapai perkembangan sosial emosional yang
optimal. Hasil penelitian ini menjadi acuan penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
interaksi sosial siswa di SLB.
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PENDAHULUAN
Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus merupakan bagian penting dalam sistem

pendidikan nasional yang menjamin pemerataan hak belajar bagi seluruh peserta didik (Sari et al.,
2025) . Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik yang beragam sesuai dengan jenis
kelainan yang dimiliki, seperti autisme, disabilitas intelektual, fisik, maupun gangguan belajar,
yang menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial dan mengelola emosi
(Sari & Susanti, 2024 ; Wahyuningsih, 2021) . Oleh karena itu, perkembangan sosial emosional
menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pendidikan siswa berkebutuhan khusus.
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Kemampuan sosial emosional yang baik akan membantu siswa berkebutuhan khusus untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya, mengelola emosi, serta membangun hubungan
interpersonal yang sehat (Mulyani et al., 2025) . Namun, sebagian besar anak berkebutuhan
khusus memiliki keterbatasan dalam berinteraksi, berempati, dan beradaptasi secara sosial, yang
berdampak pada kemampuan mereka dalam membangun hubungan sosial yang efektif (Wardana,
2025) . Dalam konteks ini, pendidikan khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) menjadi wadah
penting untuk membantu anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional melalui
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan individualnya (Maulana & Eliasa, 2024).

Komunikasi memiliki peranan penting dalam perkembangan sosial emosional siswa.
Menurut Ridha et al. (2025) , komunikasi merupakan proses fundamental dalam kehidupan
manusia untuk menyampaikan pesan dan menjalin hubungan emosional. Sebagai makhluk sosial,
manusia bergantung pada kemampuan berkomunikasi untuk membangun hubungan,
menyampaikan ide, dan memahami orang lain, termasuk siswa berkebutuhan khusus yang
meskipun memiliki keterbatasan fisik, mental, atau sosial, tetap memiliki kesempatan untuk
berinteraksi di lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat (Huda et al., 2022) . Hurlburt dan
Ainsworth (2022) menegaskan bahwa komunikasi yang efektif antara siswa dan guru dapat
memperkuat hubungan emosional dan meningkatkan keterampilan sosial anak. Namun demikian,
proses komunikasi di lingkungan Sekolah Luar Biasa sering menghadapi tantangan akibat
keterbatasan siswa dalam komunikasi verbal maupun nonverbal, konsentrasi yang rendah, serta
kesulitan dalam memahami instruksi (Putri, 2023) . Komunikasi interpersonal menjadi kunci
dalam membangun hubungan yang positif antara guru dan siswa di sekolah luar biasa. Menurut
Sihabudin et al. (2024) , komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran pesan yang
disertai dengan umpan balik dan saling memengaruhi antarindividu. Dalam konteks pendidikan
anak berkebutuhan khusus, komunikasi interpersonal yang baik dapat menciptakan suasana
emosional yang aman, mendukung keterbukaan diri, dan membantu anak memahami emosi diri
serta orang lain (Rahayu, 2025) . Selain itu, komunikasi yang penuh empati dan keterbukaan
dapat menumbuhkan rasa dihargai dan meningkatkan kepercayaan diri anak dalam berinteraksi
(Salasatikhana & Destiawati, 2024).

Namun, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda terkait pengaruh komunikasi
interpersonal terhadap perkembangan sosial emosional anak. Penelitian Darajingga et al. (2023)
menemukan bahwa komunikasi interpersonal guru dengan siswa autisme berpengaruh positif
terhadap kemampuan interaksi sosial dan kemandirian. Sebaliknya, penelitian Aminudin (2019) ;
Ariyani & Hadiani (2020) menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap perkembangan sosial emosional anak. Ketidakkonsistenan hasil penelitian
tersebut menandakan adanya variabel lain yang dapat memediasi hubungan antara komunikasi
interpersonal dan perkembangan sosial emosional, salah satunya adalah keterampilan sosial.

Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu untuk berinteraksi secara efektif,
memahami norma sosial, dan mengelola hubungan interpersonal (Ningsih, 2024) . Bagi anak
berkebutuhan khusus, keterampilan sosial berperan penting sebagai variabel mediasi yang
menjembatani hubungan antara komunikasi interpersonal dan perkembangan sosial emosional
(Herdian & Listiana, 2024). Dengan komunikasi yang efektif, anak dapat mengelola emosi dalam
situasi sosial, berbicara dengan percaya diri, bekerja sama, serta mengatasi konflik secara positif.

Di Indonesia, perhatian terhadap pendidikan untuk siswa berkebutuhan khusus di Sekolah
Luar Biasa terus meningkat.
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Gambar 1. Data Satuan Pendidikan Sekolah Luar Biasa di Indonesia

Berdasarkan gambar diatas dari data statistik menurut buku Statistik Persekolahan 2024/2025
(2025) jumlah satuan pendidikan Sekolah Luar Biasa di Indonesia tahun 2024/2025 berada di
angka 2.366, dari tahun 2022 sampai 2025 mengalami peningkatan trend yang signifikan.
Menurut data yang tercantum dalam buku Statistik Persekolahan 2024/2025 (2025) terdapat 12
satuan pendidikan Sekolah Luar Biasa milik pemerintah atau negeri di Provinsi Bali, sementara
untuk Sekolah Luar Biasa milik swasta di wilayah yang sama tercatat sebanyak 2 satuan
pendidikan. Berdasarkan data dari DaftarSekolah.net (2025) tercatat 3 Sekolah Luar Biasa yang
terletak di Kota Denpasar, Bali, dimana terdiri dari 3 (100,00%) Sekolah Luar Biasa Negeri, dan
Sekolah Luar Biasa milik swasta 0 (0,00%). Terkait data jumlah Sekolah Luar Biasa milik swasta
di Kota Denpasar tidak ditemukan secara spesifik. Oleh karena itu, peneliti memilih Sekolah Luar
Biasa Negeri karena memiliki data yang representatif untuk penelitian ini.

Berdasarkan observasi awal peneliti, Kota Denpasar memiliki 3 Sekolah Luar Biasa Negeri,
salah satunya Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Denpasar. Berdasarkan Data Pokok Pendidikan
(2025), SLBN 2 Denpasar hanya berfokus melayanai siswa dengan kebutuhan khusus tunarungu
dan tunagrahita, sehingga memiliki jumlah siswa berkebutuhan khusus tunarungu terbanyak yang
bersekolah di SLBN 2 Denpasar. Maka fokus penelitian ini pada siswa dengan kebutuhan khusus
tunarungu di SLBN 2 Denpasar. Di SLBN 2 Denpasar, anak dengan kebutuhan khusus tunarungu
menghadapi tantangan komunikasi yang kompleks akibat keterbatasan pendengaran yang
memengaruhi kemampuan berbicara dan memahami bahasa verbal.

Berdasarkan hasil pengamatan guru dan observasi awal peneliti di SLBN 2 Denpasar. Hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah SLBN 2 Denpasar, Ibu Ni Wayan Rapiyanti, S.Pd., diketahui
bahwa kendala utama terletak pada perbedaan sistem bahasa isyarat yang digunakan antara guru
dan siswa-guru menggunakan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI), sementara siswa lebih
aktif menggunakan Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO). Perbedaan ini menghambat proses
komunikasi dan berdampak pada rendahnya keterampilan sosial serta perkembangan emosional
anak. Berdasarkan uraian tersebut, komunikasi interpersonal memiliki peran yang signifikan
terhadap perkembangan sosial emosional anak berkebutuhan khusus. Namun, efektivitasnya
dipengaruhi oleh keterampilan sosial yang dimiliki siswa sebagai mediator. Oleh karena itu,
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penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan
Keterampilan Sosial Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Siswa SLBN 2 Denpasar.

LANDASAN TEORI
A. Konsep Komunikasi Interpersonal

Menurut Devito (1989) konsep komunikasi interpersonal merupakan bentuk pengiriman
pesan antara individu atau kelompok dengan efek dan umpan balik yang langsung, menekankan
komunikasi dua arah dalam membangun hubungan yang efektif (Anggraini et al., 2022) .
Komunikasi ini melibatkan interaksi tatap muka yang memungkinkan penerimaan reaksi secara
verbal maupun nonverbal, seperti antara guru dan siswa (Fazri et al., 2022 ; Ashari, 2020) .
Karakteristik komunikasi interpersonal menurut Weaver dalam Elvionita (2022) meliputi
keterlibatan dua orang atau lebih, adanya respon balik, tidak selalu tatap muka, memiliki
dampak tertentu, penggunaan isyarat nonverbal, dipengaruhi konteks sosial-budaya, dan rentan
terhadap gangguan. Menurut Lunandi dalam Sidiq (2024) faktor-faktor yang memengaruhinya
mencakup citra diri, pandangan terhadap lawan bicara, lingkungan fisik dan sosial, kondisi fisik-
emosional, serta bahasa tubuh. Aspek efektivitas komunikasi interpersonal menurut DeVito
(2022) terdiri dari keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan (Sihabudin et al.,
2024).

Dalam konteks pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa, konsep
komunikasi pembelajaran sangat relevan dengan teori komunikasi interpersonal karena
keduanya melibatkan pertukaran pesan dan interaksi langsung untuk mencapai pemahaman
bersama (Rahman & Natsir, 2024) . Komunikasi pembelajaran adalah proses perubahan perilaku
yang terjadi melalui komunikasi antara guru dan siswa, baik secara langsung maupun melalui
media tertentu (Wardah et al., 2023). Dalam proses ini, guru bertindak sebagai pengantar pesan
yang menyampaikan materi pembelajaran melalui simbol-simbol komunikasi verbal dan
nonverbal, sementara siswa menafsirkan pesan tersebut (Tsauri, 2022) . Karena komunikasi
verbal kurang efektif bagi anak berkebutuhan khusus, diperlukan komunikasi nonverbal atau
penggunaan media pendukung seperti bahasa isyarat agar penyampaian pesan lebih optimal
(Damayanti et al., 2022) . Oleh sebab itu, komunikasi pembelajaran menjadi inti proses belajar
mengajar yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menyesuaikan metode komunikasi
agar sesuai dengan kebutuhan khusus anak (Junaidin & Firdaus, 2025).

B. Perkembangan Sosial Emosional

Perkembangan sosial merupakan proses belajar anak dalam menyesuaikan diri dengan
norma, moral dan tradisi dalam sebuah kelompok (Alhadad et al., 2020). Menurut Vygotsky
dalam Simaremare & Fimansyah (2025) perkembangan sosial emosional berawal dari
pengetahuan yang diperoleh melalui interaksi dengan orang lain, yang kemudian diinternalisasi
menjadi bagian dari pemahaman individu. Oleh karena itu, dukungan sosial, interaksi, serta
lingkungan sekitar memiliki peran penting dalam memengaruhi dan mendukung proses
perkembangan sosial emosional seseorang. Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki dorongan
untuk menjalin hubungan dengan orang lain, yang mendorong individu untuk melakukan
interaksi, dengan adanya interaksi mempengaruhi perkembangan sosial emosional (Oktabella
Nayu, 2024) . Perkembangan ini mencakup perubahan emosi, kepribadian, dan interaksi sosial
yang menyesuaikan dengan tingkat kematangan anak (Tazkia & Darmiyanti, 2024 ; Sadiyah &
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Alfiani, 2022).
Aspek perkembangan sosial emosional meliputi perkembangan sosial yang berkaitan

dengan pencapaian kematangan hubungan sosial dan kemampuan berperilaku sesuai tuntutan
sosial (Arifin & Sabri, 2022 ; Safitri, 2023) . Perkembangan emosional yang melibatkan
kemampuan mengenali dan mengelola perasaan positif maupun negatif (Sarasati & Nurvia, 2021).
Perkembangan empati dan perspektif sosial yang penting dalam menjalin hubungan antar
individu (Haqiqi et al., 2024). Selain itu, penerimaan diri dan keterampilan sosial menjadi kunci
dalam membangun kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi yang efektif (Rahmadhea,
2024) . Perkembangan moral dalam teori Lawrence Kohlburg menjelaskan terkait pemahaman
moral seseorang berkembang dari tingkat yang lebih sederhana (berkonsentrasi pada konsekuensi
langsung) hingga tingkat yang lebih kompleks (berkonsentrasi pada prinsip-prinsip etis universal)
(Hanafiah, 2024) . Lingkungan sosial, khususnya keluarga dan teman sebaya, turut berperan
besar dalam membentuk keterampilan sosial dan emosional anak (Afiani et al., 2024) .
Perkembangan sosial emosional di berbagai usia dalam Dewi et al. (2020) menjelaskan
perkembangan ini berlangsung sepanjang umur dari masa kanak-kanak hingga dewasa.

C. Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dan berinteraksi
secara efektif dalam konteks sosial, melalui perilaku yang dapat diterima masyarakat (Ningsih,
2024) . Keterampilan ini meliputi kemampuan membangun jaringan interaktif, menyelesaikan
masalah, mengelola emosi, menunjukkan empati, serta berkomunikasi dengan tepat sesuai isyarat
sosial (Fatimah et al., 2023) . Menurut para ahli, Gresham dan Elliot (1984) mendefinisikan
keterampilan sosial sebagai perilaku yang dilakukan dalam interaksi untuk mencapai tujuan sosial
seperti berteman dan bekerja sama, termasuk kemampuan mengungkapkan dan menghargai
perasaan orang lain (Nursapitri & Sahrul, 2024) . Spence (2003) menambahkan bahwa
keterampilan sosial adalah kemampuan berinteraksi positif dalam berbagai situasi sosial, dengan
pengenalan dan pemahaman perasaan orang lain sebagai komponen utamanya (Miranda, 2021).

Berndt (2002) menekankan bahwa keterampilan sosial penting dalam membangun dan
memelihara hubungan positif, mempengaruhi kemampuan beradaptasi dan berkembang dalam
lingkungan sosial (Rozali et al., 2021). Goleman (2001) memperluasnya dengan menyatakan
bahwa keterampilan sosial juga meliputi pengelolaan emosi secara efektif, kemampuan
memimpin, mempengaruhi orang lain, menyelesaikan konflik, dan bekerja sama dalam tim
(Katoro & Hertinjung, 2020) . Tharp dan Gallimore (1988) menyebutkan bahwa keterampilan
sosial diperoleh dan dikembangkan melalui pengalaman sosial dan latihan yang dibarengi
penguatan positif dari lingkungan sekitar (Sofyan, 2025).

D. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah individu yang memiliki perbedaan signifikan
dalam fungsi kognitif, fisik, atau emosional dibandingkan anak seusianya, sehingga memerlukan
layanan pendidikan dan perlakuan khusus (Lizza et al., 2024). Undang-Undang Dasar 1945 pasal
31 ayat 1 dan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 menegaskan bahwa negara bertanggung
jawab untuk menjamin hak anak berkebutuhan khusus mendapatkan pendidikan yang layak dan
berkualitas (Andani et al., 2023). Anak berkebutuhan khusus sering menghadapi hambatan dalam
proses belajar atau memiliki potensi kecerdasan luar biasa, sehingga membutuhkan layanan
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pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan individualnya (Karoso et al., 2025).
Menurut para ahli, Hallahan & Kauffman (2006) menyatakan bahwa anak berkebutuhan

khusus mencakup anak dengan disabilitas maupun yang memiliki potensi luar biasa dan bukan
hanya keterbatasan (Mastainah et al., 2023) . Menurut Maftuhatin (2014) menjelaskan Anak
dengan kebutuhan khusus menghadapi hambatan dalam proses belajarnya, sehingga diperlukan
layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan individual masing-masing anak (Karoso et al.,
2025) . Sarah & S (2020) menyatakan Anak berkebutuhan khusus juga dapat diartikan sebagai
anak yang memiliki keterbatasan atau disabilitas, maupun anak yang memiliki kecerdasan atau
bakat istimewa. Selain itu, Heward (2002) dan Mulyono (2006) memandang anak berkebutuhan
khusus sebagai anak dengan karakteristik unik, baik dalam bentuk ketunaan maupun
keistimewaan (Andriani et al., 2023; Kasman, 2020). Mangunsong (2009) menambahkan bahwa
anak luar biasa memiliki perbedaan dalam aspek mental, fisik, sosial, maupun emosional yang
memerlukan penyesuaian dalam pendidikan untuk mengembangkan potensi mereka secara
optimal (Kasman, 2020).

METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis

penelitian survei yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh komunikasi interpersonal dan
keterampilan sosial terhadap perkembangan sosial emosional siswa SLBN 2 Denpasar. Pada
penelitian ini, purposive sampling dipilih sebagai metode yang paling sesuai karena responden
harus memiliki karakteristik tertentu agar dapat memberikan data yang valid dan reliabel terkait
pengaruh komunikasi interpersonal terhadap perkembangan sosial emosional siswa berkebutuhan
khusus melalui mediasi keterampilan sosial. Berdasarkan kriteria sampel diperoleh responden
sebesar 88.

Pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan metode kuesioner dengan model
Skala Likert. Skala Likert, menggunakan skor minimum 1 dan skor maksimum 5, sehingga dapat
diketahui secara pasti jawaban responden dan diperoleh data yang relevan. Variabel yang diukur
mencakup komunikasi interpersonal (X), perkembangan sosial emosional (Y), dan keterampilan
sosial (Z). Setelah data terkumpul selanjutnya akan diuji dan diolah data menggunakan software
Smart PLS 3.0 dengan 2 tahap pengujian, outer model yang mencakup pengujian validitas dan
reliabilitas konstruk, dan inner model yang mencakup pengujian hipotesis dengan metode
bootstrapping dilihat dari nilai t-statistik lebih besar dibandingkan dengan t-tabel dan P value
lebih kecil dari pada tingkat signifikan yang digunakan (5%) (Mardjuki et al., 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, hasil data responden diperoleh sebanyak 88 dengan karakteristik

berikut :
Tabel 1. Karakteristik Responden

Sumber : data diolah penulis, 2025
Deskripsi Jumlah Persentase

Jenis Kelamin Laki-laki 48 54,55%
Perempuan 40 45,45%

Total 88 100%
Usia 10-11 tahun 8 9,09%

12-13 tahun 18 20,45%
14-15 tahun 34 38,64%
16-17 tahun 10 11,36%
18-19 tahun 18 20,45%

Total 88 100%
Kelas Kelas V 10 11,36%

Kelas VI 10 11,36%
Kelas VII 16 18,18%
Kelas VIII 21 23,86%
Kelas IX 10 11,36%
Kelas X 11 12,5%
Kelas XI 10 11,36%

Total 88 100%

Berdasarkan jenis kelamin pada data tabel 1, menunjukkan dari 88 responden, sebanyak 48
(54,55%) responden laki-laki dan 40 (45,45%) responden perempuan. Sehingga dominasi
responden dalam penelitian ini adalah laki-laki. Dari segi usia, kelompok usia 14-15 tahun
berjumlah 34 siswa (38,64%) yang mendominasi partisipan, diikuti dengan kelompok usia 12-13
tahun dan 18-19 tahun yang sama berjumlah 18 siswa (20,45%), sisanya termasuk dalam proporsi
yang lebih kecil pada kelompok usia 10-11 tahun berjumlah 8 siswa (9,09%) dan kelompok usia
16-17 tahun berjumlah 10 siswa (11,36%). Kemudian dilihat berdasarkan kelas, sebagian besar
responden yang mendominasi berada pada kelas VIII berjumlah jumlah 21 siswa (23,86%),
diikuti dengan kelas VII berjumlah 16 siswa (18,18%).

Hasil Olah Data
A. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model merupakan model pengukuran yang menghubungkan indikator dengan
variabel latennya. Outer model dibagia menjadi dua yaitu : uji validitas dan uji reliabilitas
(Musyaffi et al., 2022).

1. Uji Validitas Kovergen (Convergent Validity)
Convergent validity diukur melalui loading factor. Convergent validity dari model

pengukuran dengan indikator yang dapat dikatakan valid apabila memiliki loading
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factor lebih dari > 0,70. Model dikatakan baik apabila Average Variance Extracted
(AVE) masing-masing konstruk nilainya lebih besar dari 0,50 (Mardjuki et al., 2023).
Hasil dalam penelitian ini terdapat 16 indikator yang dinyatakan valid dan dapat
mengukur konstruk yang dibentuknya, dan 3 indikator yang gugur harus di eliminasi
yaitu indikator KI3, KS4, dan KS6, karena nilai loading factornya dibawah 0,70
sehingga tidak memenuhi syarat. Dengan demikian tingkat validitas konvergen yang
tinggi dalam tiga (3) variabel penelitian ini mencerminkan indikator reflektif telah
terkonfirmasi secara validitas. Maka hasil kalkulasi ulang setelah indikator yang gugur
tereliminasi ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Convergent Validity

Sumber : data diolah penulis, 2025

Indikator Komunikasi
Interpersonal

(X)

Keterampilan
Sosial (Z) Perkembangan

Sosial Emosional
(Y)

KI1 0.938
KI2 0.830
KI4 0.884
KI5 0.904
KS1 0.884
KS2 0.735
KS3 0.863
KS5 0.866
KS7 0.845
KS8 0.811
PSE1 0.830
PSE2 0.850
PSE3 0.780
PSE4 0.767
PSE5 0.760
PSE6 0.776

2. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Discriminant Validity dapat dilihat dari cross loading antara indikator dan

konstruknya. Untuk menilai Discriminant Validity, dilakukan perbandingan antara akar
kuadrat average variance extracted (AVE) pada setiap konstruk dengan korelasi antar
konstruk dalam model. Dengan kriteria bahwa nilai cross loading harus lebih dari 0,70
dari konstruk yang diukurnya. Sehingga model dikatakan memiliki Discriminant
Validity yang baik jika akar AVE setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara
konstruk tersebut dengan konstruk lainnya.
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Tabel 3. Hasil Cross Loading

Sumber : data diolah penulis, 2025
KI (X) KS (Z) PSE (Y)

KI1 0.938 0.617 0.828
KI2 0.830 0.631 0.731
KI4 0.884 0.590 0.784
KI5 0.904 0.619 0.794
KS1 0.595 0.884 0.766
KS2 0.625 0.735 0.684
KS3 0.532 0.863 0.687
KS5 0.534 0.866 0.698
KS7 0.537 0.845 0.699
KS8 0.621 0.811 0.679
PSE1 0.683 0.781 0.830
PSE2 0.731 0.798 0.850
PSE3 0.735 0.603 0.780
PSE4 0.717 0.575 0.767
PSE5 0.645 0.649 0.760
PSE6 0.695 0.588 0.776

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil analisis data cross loading untuk
menguji validitas indikator terhadap Komunikasi Interpersonal (KI) sebagai variabel
independen, Perkembangan Sosial Emosional (PSE) sebagai variabel dependen, dan
Keterampilan Sosial (KS) sebagai variabel mediasi. Dari 19 indikator, terdapat 3
indikator yang gugur, sehingga tersisa 16 indikator yang memiliki nilai cross loading
diatas 0,70 dan menunjukkan validitas diskriminan yang baik.

Tabel 4. Fornel Larcker Criterion

Sumber : data diolah penulis, 2025
KI (X) KS (Z) PSE (Y)

KI (X) 0.890
KS (Z) 0.843 0.882
PSE (Y) 0.690 0.795 0.836

Dalam fornel larcker criterion menggunakan perbandingan antar kuadrat AVE
pada setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk lainnya. Jika nilai AVE lebih besar
dari nilai korelasi antara konstruk dengan lainnya, maka model dikatakan memiliki
validitas diskriminan yang baik.

3. Uji Reliabilitas
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Composite reliability dan Cronbach's Alpha adalah dua metode pengujian
reliabilitas yang digunakan untuk mengukur konsistensi internal indikator-indikator
dalam suatu konstruk, namun keduanya memiliki pendekatan yang berbeda dalam
perhitungan dan asumsi yang mendasarinya. Cronbach's Alpha didasarkan pada
pendekatan klasik yang berasumsi tau-equivalence, yaitu setiap indikator dianggap
memiliki kontribusi yang sama terhadap konstruk (equal factor loadings). Sedangkan
composite reliability menerapkan pendekatan yang lebih modern dengan memberikan
bobot berbeda pada masing-masing indikator sesuai dengan nilai factor loading yang
diperoleh dalam model. Uji Reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi,
konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Uji reliabilitas PLS
dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability. Konstruk dinyatakan reliabel jika nilai Composite Reliability maupun
Cronbach's Alpha di atas 0,70 (Mardjuki et al., 2023).

Tabel 5. Hasil Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Sumber : data diolah penulis, 2025

Berdasarkan table diatas, ketiga variabel yang telah diukur memiliki reliabilitas
yang sangat baik, karena memiliki nilai lebih dari 0,70. Nilai composite reliability untuk
variabel Komunikasi Interpersonal (0,938), Perkembangan Sosial Emosional (0,911),
dan Keterampilan Sosial (0,933). Nilai cronbach’s alpha untuk variabel Komunikasi
Interpersonal (0,912), Perkembangan Sosial Emosional (0,883), dan Keterampilan Sosial
(0,913).

B. Pengukuran Model Struktural (Inner Model)
1. R-Square

Gambar 2. Model Pengukuran (PLS Algorithm)

Cronbach's
Alpha

rho A
Composite
Reliability

AVE

KI (X) 0.912 0.913 0.938 0.792
KS (Z) 0.913 0.913 0.933 0.698
PSE (Y) 0.883 0.886 0.911 0.631
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Untuk menilai model struktural, dapat dilihat dari nilai R-square (R2) pada
setiap variabel dependen, yang menunjukkan kekuatan prediksi dari model struktural
tersebut. Nilai R-square 0,75 mengindikasikan bahwa model yang dibangun kuat,
sedangkan nilai 0,50 menunjukkan model yang dibangun berada pada level sedang,
dan nilai 0,25 berarti model yang dibangun lemah. Nilai R-square yang kecil
mencerminkan kemampuan variabel independen yang terbatas dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai R-square yang mendekati 1 berarti
variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Hair Jr et al., 2021).

Tabel 6. Hasil R-Square atau R2

Sumber : data diolah penulis, 2025
R Square

R Square
Adjusted

KS (Z) 0.476 0.470
PSE (Y) 0.882 0.880

Pada gambar bahwa R2 terdapat pada variabel Y dan variabel Z sedangkan
variabel Komunikasi Interpersonal tidak memiliki R2 karena merupakan variabel
independen yang tidak dipengaruhi oleh konstruk lain. Berdasarkan tabel yang
menunjukkan nilai R2 pada variabel Keterampilan Sosial (Z) sebesar 0,476 yang
menunjukkan bahwa variabel Komunikasi Interpersonal di dalam model memiliki
kemampuan sedang dalam menjelaskan 47,6% variasi pada Keterampilan Sosial (Z),
dan 52,4% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. Sementara itu nilai R2 pada
variabel Perkembangan Sosial Emosional (Y) sebesar 0,882 artinya variabel
Komunikasi Interpersonal di dalam model mampu menjelaskan variasi pada
Perkembangan Sosial Emosional (Z) sebesar 88,2% dengan 11,8% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Goodnes of Fit (GoF)
GoF indeks merupakan ukuran tunggal untuk mengevaluasi kinerja gabungan

antara model pengukuran dan model struktural (Mardjuki et al., 2023) . Nilai GoF
diperoleh dari akar kuadrat rata-rata indeks komunalitas yang dikalikan dengan nilai
rata-rata R2. Rentang nilai GoF adalah 0 hingga 1, dengan interpretasi nilai-nilai ; 0.1
(GoF kecil), 0,25 (GoF moderate), dan 0.36 (GoF besar). Berikut merupakan hasil
perhitungan nilai Q-Square :

Q Square = 1 – [(1-R2 1) × (1-R2 2)]
= 1 – [1-0,882) × (1-0,476)]
= 1 – [(0,118) × (0,524)]
= 1 – 0,061832
= 0,938168

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Q-Square dari GoF sebesar
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0,938 atau dibulatkan menjadi 0,940 yang jika dinyatakan dalam bentuk persen
menjadi 94%. Hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan mampu
menjelaskan sebesar 94% variasi dalam data penelitian, 6% sisanya dipengaruhi okeh
faktor lain diluar model.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah pengaruh tidak langsung (Indirect effects) dari satu

variabel terhadap variabel lain melalui perantara. Artinya, suatu variabel tidak
langsung memengaruhi hasil akhir, tetapi lewat variabel lain yang menjadi
penghubung. Pengujian ini dilakukan dengan metode bootstrapping menggunakan
SmartPLS 3. Dalam penelitian ini Komunikasi Interpersonal (variabel X) dapat
mepengaruhi perkembangan sosial emosional anak berkebutuhan khusus (variabel Y)
melalui keterampilan sosial di sekolah luar biasa (variabel Z). Jika nilai t-statistik
lebih besar dibandingkan dengan t-tabel dengan nilai 1,96 dan p value lebih kecil
dari pada tingkat signifikan yang digunakan 0,05 (5%) (Mardjuki et al., 2023).

Tabel 7. Hasil t-statistik dan p value

Sumber : data diolah penulis, 2025

Original
Sample
(O)

Sample
Mean
(M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV|) P Values Keterangan

KI (X) -> KS (Z) 0.690 0.693 0.049 13.988 0.000 Diterima
KI (X) -> PSE (Y) 0.573 0.572 0.055 10.461 0.000 Diterima
KS (Z) -> PSE (Y) 0.448 0.450 0.057 7.924 0.000 Diterima

Berdasarkan hasil bootstrapping sepeti pada tabel, menunjukkan bahwa hasil
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
 Hipotesis 1 (H1) menunjukkan bahwa Komunikasi Interpersonal (X) memiliki

pengaruh signifikan terhadap Keterampilan Sosial (Z) siswa berkebutuhan
khusus SLBN 2 Denpasar. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-Statistics sebesar
13,988 yang memiliki nilai lebih besar dari 1,96 serta nilai P Value sebesar 0,000
yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 (5%), dengan demikian hasil hipotesis
diterima.

 Hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa Komunikasi Interpersonal (X) memiliki
pengaruh signifikan terhadap Perkembangan Sosial Emosional (Y) siswa
berkebutuhan khusus SLBN 2 Denpasar. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-
Statistics sebesar 10,461 yang memiliki nilai lebih besar dari 1,96 serta nilai P
Value sebesar 0,000 yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 (5%), dengan
demikian hasil hipotesis diterima.

 Hipotesis 3 (H3) menunjukkan bahwa Keterampilan Sosial (Z) memiliki
pengaruh signifikan terhadap Perkembangan Sosial Emosional (Y) siswa
berkebutuhan khusus SLBN 2 Denpasar. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-
Statistics sebesar 7,924 yang memiliki nilai lebih besar dari 1,96 serta nilai P
Value sebesar 0,000 yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 (5%), dengan
demikian hasil hipotesis diterima.
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Specific Inderect Effects
Inderect effects merupakan pengaruh tidak langsung dari satu variabel terhadap

variabel lain melalui mediasi.
Tabel 8. Hasil Specific Inderect Effects

Sumber : data diolah penulis, 2025

Original
Sample
(O)

Sample
Mean
(M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T-
Statistics P Values Keterangan

KI (X) -> KS (Z) ->
PSE (Y) 0.309 0.311 0.040 7.638 0.000 Diterima

Berdasarkan tabel menunjukkan hasil nilai dari specific indirect effects menghasilkan
hipotesis 4 sebagai berikut :
 Hipotesis 4 (H4) menunjukkan bahwa Komunikasi Interpersonal (X)

mempengaruhi Perkembangan Sosial Emosional (Y) siswa berkebutuhan khusus
SLBN 2 Denpasar melalui peningkatan Keterampilan Sosial (Z). Hasil pengujian
menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan, hal ini ditunjukkan
dengan nilai T-Statistics sebesar 7,638 yang memiliki nilai lebih besar dari 1,96
serta nilai P Value sebesar 0,000 yang memiliki nilai lebih kecil dari 0,05 (5%),
dengan demikian hasil hipotesis diterima.

Diskusi
Dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa keempat hipotesis yang diteliti diterima dan

saling berpengaruh, walaupun terdapat tiga indikator yang gugur karena tidak valid, yaitu
indikator KI3, KS4, dan KS6. Setelah indikator tidak valid tereliminasi, tersisa 16 indikator yang
valid dan pernyataan yang berpengaruh signifikan. Pada hasil uji hipotesis pertama, yaitu
Komunikasi Interpersonal memiliki pengaruh positif terhadap Keterampilan Sosial siswa
berkebutuhan khusus SLBN 2 Denpasar. Hasil pengujian menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal berpengaruh signifikan terhadap keterampilan siswa, dengan nilai t-statistics 13,988
dan p value 0,000. Hal ini menunjukkan bagaimana komunikasi interpersonal memiliki peran
penting bagi siswa dengan kebutuhan khusus tunarungu untuk meningkatkan keterampilan
sosialnya. komunikasi interpersonal menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan
kemampuan anak untuk mengembangkan keterampilan sosialnya (Awaliah, 2025) . Hal ini di
dukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki
pengaruh positif terhadap keterampilan sosial (Indriawati et al., 2022) . Namun keterampilan
sosial dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti dukungan orang tua dan keluarga yang juga
turut serta mendukung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SLBN 2 Denpasar, yang
mengatakan bahwa tidak banyak orang tua murid yang sulit diajak berkomunikasi, sehingga
pihak sekolah kesulitan dalam berdiskusi untuk memantau perkembangan anak di rumah.
Faktor-fakor yang mempengaruhi harus saling berinteraksi dan diperhatikan dalam upaya
meningkatkan kualitas sosial siswa berkebutuhan khusus.

Pada hipotesis kedua, komunikasi interperonal berpengaruh positif terhadap perkembangan
sosial emosional siswa berkebutuhan khusus SLBN 2 Denpasar. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial
emosional siswa, dengan nilai t-statistics 10,461 dan p value 0,000. Hal ini menunjukkan
komunikasi interpersonal yang baik sangat berperan penting bagi perkembangan sosial
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emoisonalnya di lingkungan sosial. Perkembangan sosial adalah suatu proses pembentukan
sosial self (pribadi dalam masyarakat) oleh seseorang untuk memperoleh kemampuan
berperilaku yang sesuai dengan norma dan nilai lingkungan sosialnya (Muzzamil et al.,
2021) . Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa SLBN 2 Denpasar sangat responsif dan aktif
berkomunikasi dengan guru dikelas, siswa berani bertanya jika ada yang tidak dipahami, guru
pun dengan sabar dan antusias menjelaskan kepada siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan sosial emosional siswa SLBN 2 Denpasar sangat baik, dan dipengaruhi oleh
pendekatan komunikasi yang dilakukan, sehingga anak merasa nyaman dan terbuka. Sejalan
dengan penelitian Devi & Siswati (2020) , terdapat hubungan positif antara komunikasi
interpersonal dan perkembangan sosial emosional siswa. Meski demikian perkembangan sosial
emosional juga dapat dipengaruhi oleh peran orang tua dalam mendidik anak dirumah, karena
pendidikan pertama bagi anak anak itu berada di lingkungan rumah. Oleh karena itu perlu
dampingan dan perhatian khusus dari orang tua juga terkait hal ini.

Hipotesis yang ketiga, keterampilan sosial berpengaruh positif terhadap perkembangan
sosial emosional siswa berkebutuhan khusus SLBN 2 Denpasar. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa keterampilan sosial berpengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial emosional
siswa, dengan nilai t-statistics 7,924 dan p value 0,000. Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan bahwa keterampilan sosial yang baik berperan penting terhadap perkembangan
sosial emosional. Perkembangan sosial-emosional berperan sangat penting dalam interaksi anak
dengan lingkungan, menumbuhkan rasa percaya diri, dan kemampuan mengelola emosi (Niswah
& Zulfahmi, 2024) . Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SLBN 2 Denpasar,
mengatakan bahwa pendekatan guru disekolah dengan siswa sangat penting untuk meningkatkan
rasa nyaman dan kepercayaan diri anak untuk bersosialisasi dilingkungan sosial yang lebih luas,
sejalan dengan hasil observasi penulis saat ke kelas-kelas, siswa sangat ekspresif, dan dapat
berinteraksi dengan baik dengan teman kelasnya. bahkan siswa sangat terbuka dan ramah dengan
orang baru. Hal tersebut menunjukkan perkembangan sosial siswa dipengaruhi oleh keterampilan
sosial yang baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Indriawati et al. (2022) yang mengatakan
keterampilan sosial berkontribusi terhadap perkembangan sosial emosional.

Hipotesis keempat, komunikasi interpersonal mempengaruhi perkembangan sosial
emosional siswa berkebutuhan khusus SLBN 2 Denpasar melalui peningkatan keterampilan
sosial. Hasil pengujian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan sosial emosional melalui peningkatan keterampilan sosial, dengan nilai
t-statistics 7,638 dan p value 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji variabel mediasi
keterampilan sosial berperan penting dalam memperkuat pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap perkembangan sosial emosional, hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan terdapat pengaruh positif komunikasi interpersonal terhadap perkembangan sosial
emosional (Rachman & Cahyani, 2019) . Pendekatan komunikasi interpersonal yang baik dan
efektif antara guru dan siswa disekolah, didukung juga dengan peran orang tua dirumah yang
dapat meningkatkan keterampilan sosialnya, sehingga kemampuan sosial emosional anak dapat
berkembang menjadi lebih baik. Keterampilan sosial yang ditingkatkan melalui komunikasi
interpersonal yang efektif bukan hanya memperkuat hubungan sosial siswa berkebutuhan
khusus, tetapi juga membantu dalam mengelola emosi dan meningkatkan kepercayaan diri
(Rahmadhea, 2024) . Hal ini memungkinkan siswa untuk lebih mudah berinteraksi dengan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, upaya peningkatan komunikasi interpersonal yang
berkualitas antara guru, siswa, dan orang tua sangat penting untuk diperhatikan dalam proses
pembelajaran di SLBN 2 Denpasar.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa komunikasi

interpersonal dan keterampilan sosial berperan penting dalam meningkatkan perkembangan sosial
emosional siswa berkebutuhan khusus di SLBN 2 Denpasar, di mana hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dan keterampilan sosial yang baik secara signifikan
mampu memperkuat kemampuan siswa dalam berinteraksi, mengelola emosi, dan membangun
hubungan sosial yang sehat. Tantangan utama yang dihadapi berkaitan dengan perbedaan sistem
bahasa isyarat antara guru dan siswa, seperti SIBI dan BISINDO, yang dapat menghambat proses
komunikasi dan berdampak negatif pada perkembangan sosial serta emosional anak, sehingga
meningkatkan kualitas komunikasi dan melibatkan peran keluarga serta lingkungan di rumah
menjadi sangat krusial. Dukungan dari guru dan orang tua, serta pendekatan pembelajaran yang
menyesuaikan kebutuhan individu, dapat membantu siswa dalam berkembang secara sosial dan
emosional secara optimal, meningkatkan kepercayaan diri, rasa dihargai, dan kemampuan
berinteraksi secara positif di lingkungan sekitar. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
perhatian secara menyeluruh terhadap aspek komunikasi dan keterampilan sosial dalam proses
pendidikan anak berkebutuhan khusus guna mencapai perkembangan sosial emosional yang
optimal dan memperkuat interaksi sosial di masyarakat.
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